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Abstract. To support the smooth learning process in the classroom, learning media is very 

necessary. In teaching and learning the role of learning media is also important to help the 

learning process. So this research aims to improve student learning outcomes in science 

subjects using pop up book audio media. The type of research used is Classroom Action 

Research (PTK) through four stages, namely planning, implementation, observation and 

reflection at SDN 3 Blimbing. The instruments used in this research were teacher observation 

sheets, student observation sheets, documentation and learning results test sheets. The results 

of this research show that those who use audio pop up books have a metamorphosis in science 

learning. Student learning outcomes have increased from the 2 learning cycles carried out, 

which can be seen from the student learning outcomes where in the first cycle, student 

completion was 43%, which shows that students can understand metamorphosis material but 

cannot differentiate between lava and pupae, tadpoles and tailed frogs, pupae and larvae. 

larva, nymph and imago. Meanwhile, in cycle II, learning outcomes increased by 52.4% to 

95.4% .  This indicates that the use of audio pop up book media on metamorphosis material 

can improve learning outcomes significantly. Therefore, it is recommended that science 

learning in elementary schools use more real learning media.  
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Pendahuluan 

Proses belajar mengajar merupakan suatu usaha yang disengaja yang dilakukan oleh pendidik atau 

guru, yang dilakukan secara metodis dalam rangka menginspirasi, mengembangkan, membantu, dan 

membimbing guna membuka potensi dan mencapai peningkatan kualitas diri. Pendidikan adalah hak 

asasi manusia mendasar yang terkait erat dengan kewarganegaraan. Keterlibatan guru dalam proses 

belajar mengajar sangatlah penting karena mereka merupakan figur utama dalam proses pembelajaran 

dan mempunyai posisi untuk mendukung, membimbing, dan memberikan sumber daya yang 

dibutuhkan siswa untuk berhasil. Hasil belajar siswa dan tercapainya tujuan pembelajaran sangat di 

pengaruhi oleh daya cipta guru selama proses pengajaran [5].  

Pengajaran ilmiah harus dinamis, menarik, dan menyenangkan untuk mendorong siswa 

berpartisipasi aktif. Juga harus ada ruang yang luas bagi anak untuk mengekspresikan kreativitasnya 

dan menjadi mandiri, dengan mempertimbangkan minat, kemampuan, dan tahapan perkembangan 

fisiknya masing-masing. Sejak duduk di bangku sekolah dasar, siswa sudah mengenal pendidikan 

sains, dan banyak di antara mereka yang meyakini bahwa sains merupakan ilmu alam yang banyak 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan menjadi landasan yang sangat baik bagi ilmu-ilmu 

lainnya. pendidikan ilmiah menekankan lebih dari sekedar alam; dalam hal ini, pembelajaran tentang 
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proses abstrak reproduksi hewan, tumbuhan, dan manusia merupakan salah satu bidang dimana 

pendidikan sains dapat menjadi permasalahan [11].  

Menggunakan media pendidikan secara efektif dapat membantu siswa memahami konten yang 

dipelajarinya. Media pembelajaran tersebut adalah media yang digunakan dalam proses belajar 

mengajar yang berfungsi untuk menyampaikan pesan atau informasi guna mencapai tujuan 

pembelajaran yang dimaksudkan. Saat ini siswa lebih nyaman jika belajar menggunakan media dalam 

pembelajaran,karena media sangat dibutuhkan karena dapat menginspirasi siswa untuk belajar lebih 

inovatif, efektif, dan menyenangkan. Hal ini juga secara alami dapat mendukung guru selama 

pembelajaran berlangsung. Setiap suara yang ada dalam media audio mempunyai makna yang mudah 

dipahami oleh anak-anak. Media audio berupa buku pop-up: buku pop-up adalah buku dengan grafis 

timbul 3D: bentuknya bermacam-macam, dari yang mudah dibuat hingga yang cukup rumit. Saat 

membuka buku pop-up, setiap gambar halaman yang sesuai dengan bentuknya akan mengungkapkan 

kejutan yang membuat siswa semakin memiliki rasa ingin tau dan lebih semangat untuk belajar. 

Dalam rangka mendorong aktivitas belajar siswa, media audio berupaya memperkenalkan, 

meningkatkan, dan menjelaskan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep abstrak. 

Peneliti di SDN 3 Blimbing melihat cara belajar masih menggunakan metode ceramah sehingga 

siswa kurang memperhatikan penjelasan guru saat pembelajaran. menyebabkan rasa bosan di kelas 

dan mendorong siswa untuk melakukan sejumlah aktivitas yang mengganggu. Siswa kesulitan 

membedakan metamorfosis sempurna dan tidak sempurna ketika mempelajari metamorfosis ilmiah. 

Siswa tidak dapat membedakannya, misalnya: 1) Ekor katak dan berudu; 2) Larva dan pupa 3) Larva 

dan pupa 4) Imago dan nimfa 5) Nimfa mengalami perubahan warna. para siswa menyatakan dalam 

wawancara dengan para peneliti bahwa sains adalah topik yang membosankan bagi mereka [10]. 

Penelitian sebelumnya menemukan bahwa materi transformasi dengan paradigma quantum teaching 

masih cukup rendah, dengan proporsi klasikal sebesar 66,6%. 29,6% sebagai persentase dan nilai rata-

rata 79,2%. Dengan persentase sebesar 92,6% dan 92,6%, peneliti sebelumnya melanjutkan ke siklus 

II sehingga diperoleh nilai rata-rata sebesar 86,2. Peneliti tidak perlu melakukan siklus berikutnya, 

sesuai dengan temuannya. Peneliti yang kini mengerjakan materi metamorfosis mencoba 

menggunakan audio buku pop-up. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

mengkarakterisasi bagaimana peningkatan hasil belajar IPA materi metamorfosis di SDN 3 Blimbing 

melalui penggunaan media audio pop-up book. dan dapat menjelaskan bagaimana pembelajaran telah 

meningkat sejak penggunaan.  

Metode Penelitian 

Penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk 

menyelesaikan permasalahan kelas secara sistematis, dan empiris. PTK ini dilaksanakan dengan tujuan 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui penggunaan media Audio Pop Up Book pada 

pelajaran IPA materi metamorfosis hewan kelas III. Subyek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas III A SDN 3 Blimbing, yang berjumlah 19 peserta didik. Penelitian ini berlokasi di SDN 3 

Blimbing, Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan, dan dilaksanakan pada semester genap tahun 

pelajaran 2023/2024. 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam studi ini terdiri dari dua siklus, masing-

masing dengan empat tahapan: Perencanaan, Tindakan, Observasi, dan Evaluasi, diikuti oleh Refleksi. 

Pada tahap Perencanaan, peneliti dan guru merumuskan rencana aksi berdasarkan serangkaian 

indikator yang meliputi objek, tujuan, waktu, tempat, subjek, dan hasil yang diharapkan, serta 

merancang skenario pembelajaran. Tahap Tindakan melibatkan pelaksanaan skenario tersebut. 

Selanjutnya, Observasi dilakukan bersamaan dengan Tindakan, mencatat segala hal relevan yang 

terjadi. Setelah itu, pada tahap Evaluasi, peneliti menilai efektivitas tindakan berdasarkan hasil belajar, 

dan akhirnya, Refleksi dilakukan untuk menganalisis dan mengevaluasi seluruh proses, termasuk hasil 

observasi, guna menyempurnakan siklus berikutnya. Langkah-langkah ini diulangi dengan konsistensi 

dalam setiap siklus untuk memastikan peningkatan dan penyempurnaan dalam proses pembelajaran. 

Dalam penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan di SDN 3 Blimbing kelas III, teknik 

pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. Observasi dilakukan untuk 

memahami problematika pembelajaran IPA, di mana ditemukan kurangnya media pembelajaran. Hal 

ini memotivasi penelitian menggunakan media audio pop up book sebagai solusi. Wawancara 
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dilaksanakan dengan guru untuk mendapatkan informasi tentang sistem pembelajaran yang ada. 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dari catatan atau dokumen terkait. Tes yang terdiri 

dari sebelum tindakan dan sesudah tindakan, digunakan untuk menilai efektivitas penggunaan audio 

pop up book dalam meningkatkan hasil belajar siswa, dengan membandingkan hasil sebelum dan 

setelah penggunaan media dalam dua siklus penelitian.  

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian Tindakan Kelas ini termasuk observasi, 

wawancara, dan tes. Observasi dilakukan untuk mengumpulkan informasi langsung di kelas selama 

proses belajar mengajar. Wawancara dilakukan dengan guru kelas III SDN 3 Blimbing untuk 

memperoleh informasi lebih lanjut tentang subjek yang diteliti. Tes tulis berupa soal esai digunakan 

untuk mengevaluasi pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Teknik analisis data 

melibatkan penggunaan persentase dan kualitas data untuk mengevaluasi kesulitan yang dialami siswa 

dan usaha penanggulangannya, dengan tujuan meningkatkan hasil belajar siswa. Analisis ini 

menggunakan rumus untuk menghitung nilai rata-rata dan persentase skor yang diperoleh siswa. 

Keberhasilan tindakan dinilai berdasarkan pencapaian ketuntasan belajar minimal 90%, dengan 

menggunakan rumus serupa untuk menghitung persentase ketuntasan belajar. Hasil analisis ini 

menjadi dasar untuk melaksanakan siklus berikutnya dan menentukan apakah perlu dilakukan 

tindakan siklus II.  

Hasil dan Pembahasan 

Observasi awal dengan menyusun perencanaan semacam silabus dan RPP dan merancang 

pembelajaran sehingga pembelajaran berlangsung secara efektif. Pokok pembelajaran tetap 

menggunakan gaya pengajaran ceramah pada siklus pembelajaran pertama. Meskipun semua siswa 

mampu berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, namun ada beberapa siswa yang masih kurang 

perhatian dan menyebabkan siswa lainnya menjadi tidak tertarik untuk belajar. Oleh karena itu, pada 

siklus I kegiatan pembelajaran metode ceramah masih kurang mendapat nilai maksimal karena 

menurut mereka teknik tersebut masih lumrah dan kurang menarik karena sering digunakan oleh guru 

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Dalam siklus I terdapat nilai yang dibagi antara indikator 

I yang termasuk siswa memahami daur hidup seekor katak dan di Indikator II siswa memahami daur 

hidup seekor belalang.  Dari 19 siswa kelas III yang tuntas siklus I, hasil observasi hasil belajar 

diperoleh 26,8% atau 16 siswa tuntas dan 14,3% atau 3 siswa yang tidak tuntas.  

Tabel 1. Tes Hasil Belajar Siklus I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Nama Indikator I Indikator 

II 

 Hasil Keterangan 

1. A 50 60 80 Tuntas 

2. S 35 40 55 Tuntas 

3. D 55 60 65 Tuntas 

4. H 35 40 55 Tuntas 

5. A 50 60 80 Tuntas 

6. F 35 40 55 Tuntas 

7. A 55 60 65 Tuntas 

8. A 65 70 75 Tuntas 

9. A 55 60 65 Belum tuntas 

10. H 40 50 70 Tuntas 

11. A 55 60 65 Tuntas 

12. T 30 40 55 Tuntas 

13. H 50 60 80 Tuntas 

14. K 50 60 80 Tuntas 

15. A 50 60 80 Tuntas 

16. M 40 50 70 Tuntas 

17. A 40 50 70 Belum Tuntas 

18. M 50 50 50 Belum Tuntas 

19. D 50 60 80 Tuntas 

Jumlah 1.295 

Rata-rata 68,15 

Persentase tingkat pemahaman siswa 43,0% 

Siswa Tuntas 3 

Siswa Belum Tuntas 16 
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Tindakan dalam siklus II dilakukan sebanyak satu kali dengan alokasi waktu 30 menit dengan 

menggunakan media audio pop-up book pada materi metamorfosis, siswa mampu memahami pokok 

bahasan yang telah dipelajarinya ketika pembelajaran siklus II melampaui pembelajaran siklus I dari 

segi poin pembelajaran. Pada siklus II poin dibagi indikator I siswa mampu memahami daur hidup  

kupu-kupu dan semut sedangkan pada indikator II siswa mampu memahami daur hidup kecoa. 

Berdasarkan observasi hasil belajar, dari 19 siswa kelas III yang tuntas pada siklus I diperoleh 56,1% 

atau 17 siswa, dan 47,7% atau 2 siswa yang tidak tuntas. 

 

Tabel 2. Tes Hasil Belajar Siklus II. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Hasil Analisa Pencapaian Belajar siswa Siklus I 

Jumlah Siswa Keterangan Presentase 

16 Tuntas 26,8% 

3 Tidak Tuntas 14,3% 

 

Agar tujuan dapat tercapai dan mendapatkan hasil yang optimal pada siklus II dilakukan akuisisi. 

Poin pembelajaran siklus I mencapai 43,0% yang berarti hasil belajar belum optimal. 

Tabel 4. Hasil Analisa Pencapaian Belajar Siswa Siklus II 

Jumlah Siswa Keterangan Presentase 

17 Tuntas 56,1% 

2 Tidak Tuntas 47,7% 

 

Berdasarkan statistik pembelajaran siklus II, 17 siswa atau 67,2% dari total siswa menyelesaikan 

pembelajaran; sisanya 2 siswa atau 42,1% belum memahami materi. Menggunakan audio buku pop-up 

No. Nama Indikator I Indikator 

II 

Hasil Keterangan 

1. A 100 100 100 Tuntas 

2. S 75 45 85 Tuntas 

3. D 75 45 85 Tuntas 

4. H 70 40 90 Tuntas 

5. A 100 100 100 Tuntas 

6. F 50 50 50 Belum Tuntas 

7. A 60 45 75 Tuntas 

8. A 75 45 85 Tuntas 

9. A 75 45 85 Tuntas 

10. H 50 40 70 Tuntas 

11. A 60 50 80 Tuntas 

12. T 60 50 80 Tuntas 

13. H 85 75 95 Tuntas 

14. K 100 100 100 Tuntas 

15. A 100 100 100 Tuntas 

16. M 60 50 80 Tuntas 

17. A 100 100 100 Tuntas  

18. M 50 50 50 Belum Tuntas 

19. D 65 50 90 Tuntas 

Jumlah 1.600 

Rata-rata 84.21 

Persentase Ketuntasan siswa 95,4% 

Siswa Tuntas 17 

Siswa Belum Tuntas 2 
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dan memiliki ketertarikan terhadap materi Pelajaran terutama metamorphosis akan memaksimalkan 

hasil pembelajaran. 

 

Menurut temuan studi ini, materi pengajaran khususnya, buku audio pop-up diperlukan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Dua putaran penelitian ini dilakukan dalam rangka meningkatkan 

dan memenuhi tujuan yang telah ditentukan. Berikut perbandingan yang dilakukan pada setiap siklus.;  

Tabel 5. Perbandingan Hasil Belajar 

Pra- Siklus Siklus I Siklus II 

Indikator Persentase Indikator Persentase Indikator Persentase 

I 36,0% I 42,0% I 48,4% 

II 69,0% II 73,0% II 85,2% 

 

Terlihat dari tabel di atas bahwa peningkatan hasil belajar siswa dapat dicapai melalui pemanfaatan 

media pendidikan sebaik-baiknya. Siswa akan terus melihat peningkatan tajam dalam pembelajaran 

mereka dengan cara ini di setiap siklus. Berdasarkan hasil penyelidikan, persentase siswa pra siklus 

pada indikasi I sebesar 36,0%, sedangkan pada indikator II persentase pra siklus  sebesar 69,0%. 

Siswa pada siklus I sebesar 42,0% pada Indikator I dan 73,0% pada Indikator II. Sedangkan pada 

Indikator II sebesar 85,2% dan pada Indikator I sebesar 48,4%. 

Hal ini menunjukkan bahwa setiap indikator mengalami peningkatan, sehingga akan memberikan 

hasil yang sangat positif bagi proses belajar siswa dari pra siklus hingga siklus I dan II.  

Tabel 6. Perbandingan Hasil Rata-rata 

Pra- Siklus Siklus I Siklus II 

Nilai Rata- rata Nilai Rata-rata Nilai Rata-rata 

60,26 68,15 84,21 

 

Tabel di atas menunjukkan bagaimana hasil belajar siswa yang lebih baik dapat dicapai dengan 

memanfaatkan media pembelajaran di kelas. Siswa akan terus melihat peningkatan tajam dalam 

pembelajaran mereka dengan cara ini di setiap siklus. Prasiklus memperoleh skor rata-rata 60,26 pada 

penyelidikan ini. Nilai rata-rata siklus I sebesar 68,15 dan nilai rata-rata indikator II sebesar 84,21. Hal 

ini menunjukkan bahwa setiap nilai rata-rata yang meningkat akan memberikan hasil yang sangat 

positif bagi proses belajar siswa dari pra siklus hingga siklus I dan II.  

Tabel 7. Perbandingan Jumlah hasil keseluruhan 

 

Pra- Siklus Siklus I Siklus II 

Nilai Rata- rata Nilai Rata-rata Nilai Rata-rata 

1.145 1.295 1.600 

 

Tabel di atas menunjukkan bagaimana hasil belajar siswa yang lebih baik dapat dicapai dengan 

memanfaatkan media pembelajaran di kelas. Siswa akan terus melihat peningkatan tajam dalam 

pembelajaran mereka dengan cara ini di setiap siklus. Pra siklus pada penyelidikan ini mempunyai 

nilai total sebesar 1,145. Skor keseluruhan siklus I sebesar 1.295 poin. dan skor keseluruhan untuk 

Indikator II adalah 1.600. 

Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan dalam tabel-tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pemanfaatan media pembelajaran, khususnya buku audio pop-up, memberikan dampak yang 

signifikan dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam setiap siklus, terlihat adanya peningkatan 

yang konsisten baik dari segi persentase, nilai rata-rata, maupun jumlah hasil keseluruhan. ada tabel 

perbandingan hasil belajar, terlihat bahwa terdapat peningkatan persentase pada setiap siklus, baik 

untuk indikator I maupun indikator II. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran 

yang sesuai dapat memberikan kontribusi positif terhadap pemahaman dan pencapaian siswa terhadap 

materi pembelajaran. Selanjutnya, dalam tabel perbandingan hasil rata-rata, terlihat adanya 

peningkatan secara signifikan dari pra-siklus hingga siklus II. Peningkatan nilai rata-rata ini 
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mencerminkan peningkatan pemahaman dan kualitas hasil belajar siswa setelah memanfaatkan media 

pembelajaran secara konsisten. 

Pada pembahasan ini dinyatakan bahwa peningkatan hasil belajar yang diperoleh melalui penelitian 

ini meningkatkan belajar siswa SD kelas III materi metamorfosis pada tahap daur ulang hewan jean 

piaget 2019 menekankan bahwa pentingnya keterlibatan langsung secara realistik terhadap objek yang 

dipelajari. Hal ini bisa dikaitkan saat siswa belajar tanpa bantuan media siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami konten materi, sedangkan pada siklus II dimana pembelajaran menggunakan media 

audio pop up book yang melibatkan indra pendengaran, penglihatan dan merabah. Dapat dilihat bahwa 

hasil belajar menunjukkan ranah yang signifikan. Karena siswa dapat melihat melihat contoh 

perkembang biayakan hewan pada setiap sikluk metamorfosis, siswa dapat mendengarkan  ini 

didukung juga dengan beberapa penelitian lainnya, macam-macam perubahan hewan melalui gadget 

yang telah di scan barcode serta siswa dapat mencoba meraba-raba dan memegang pop up tersebut 

dengan melibatkan indra yang lebih banyak akan menghasilkan siswa memahami lebih banyak materi 

pada metamorfosis hewan. 

Penelitian ini didukung juga dengan beberapa penelitian lainnya, seperti penelitian yang dilakukan 

oleh [14] yang melakukan berbagai penelitian dengan menggunakan media pop up book telah 

mencapai tujuan yang sudah ditentukan dengan valid dan praktis.  [3] yang melakukan meta-analisis 

terhadap berbagai penelitian yang menguji efektivitas multimedia dalam pembelajaran. Mereka 

menemukan bahwa penggunaan multimedia, seperti gambar, video, dan audio, dapat meningkatkan 

pemahaman dan retensi informasi siswa. Hasil ini menguatkan temuan bahwa media pembelajaran, 

seperti buku audio pop-up yang disebutkan dalam pembahasan sebelumnya, dapat menjadi alat yang 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar. Penelitian lainnya tentang efektivitas penggunaan teknologi 

multimedia dalam pendidikan jarak jauh [6]. Mereka menemukan bahwa interaktivitas media 

pembelajaran, seperti kemampuan untuk berinteraksi dengan konten melalui audio pop-up atau 

elemen-elemen interaktif lainnya, dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa, yang pada 

gilirannya meningkatkan hasil belajar. 

Penggunaan media yang memperkuat konten, seperti animasi yang relevan dengan materi 

pelajaran, dapat membantu siswa memahami konsep-konsep yang kompleks [7]. Temuan ini konsisten 

dengan penggunaan buku audio pop-up dalam pembelajaran yang meningkatkan pemahaman siswa. 

Selain itu penggunaan teknologi dalam pembelajaran, termasuk media pembelajaran multimedia, 

memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar. Hal ini menegaskan pentingnya 

memanfaatkan media pembelajaran dalam konteks pendidikan modern. Pembelajaran menggunakan 

media alphabook dapat menambah minat baca siswa sehingga pembelajaran berlangsung secara 

signifikan [15].  

Hasil positif dalam penggunaan pop up book dalam materi IPA dengan tujuan untuk mengetahui 

bagaimana proses pengembangan media audio pop up book dan untuk mengetahui validitas media pop 

up book yang dikembangkan di kelas V. Hasil akhir dinyatakan valid oleh validator karena dapat 

diketahui bahwa dengan menggunakan media pop up book peserta didik  dapat mudah memahami 

materi yang telah dianjurkan [15].  

Penggunaan teknologi dan media dalam pembelajaran kolaboratif secara online [4]. Mereka 

menemukan bahwa penggunaan media multimedia, seperti audio pop-up yang memfasilitasi interaksi 

dan kolaborasi antar siswa, dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar. Temuan ini 

mendukung ide bahwa media pembelajaran dapat menjadi alat yang efektif dalam mendukung 

pembelajaran kolaboratif dan interaktif. 

Dalam kombinasi, penelitian-penelitian ini memberikan dukungan empiris yang kuat terhadap 

pembahasan mengenai efektivitas penggunaan media pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa, termasuk penggunaan buku audio pop-up. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi dan 

media dalam pembelajaran dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi proses pendidikan 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan dari Penelitian Tindakan Kelas, terbukti bahwa penggunaan 

media audio pop up book dalam pembelajaran IPA materi Metamorfosis di kelas III SD Negeri 3 
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Blimbing efektif meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini ditandai dengan peningkatan signifikan 

pada hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II, dimana persentase ketuntasan belajar meningkat dari 

43,0% menjadi 95,4%, dengan nilai rata-rata naik dari 68.15 menjadi 84.21. Selain itu, tercatat 

peningkatan aktivitas belajar siswa, dimana lebih dari 80% siswa menjadi lebih aktif selama 

pembelajaran, menunjukkan bahwa media pembelajaran ini mampu membuat proses pembelajaran 

lebih menarik dan efektif. Berdasarkan hasil ini, disarankan bagi guru untuk mempertimbangkan 

penggunaan audio pop up book sebagai alternatif media pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Disarankan pula bagi peneliti selanjutnya untuk memperluas subyek 

penelitian pada materi dan kelas yang lain untuk mengeksplorasi lebih lanjut efektivitas media ini 

dalam berbagai konteks pembelajaran serta menyesuaikan penelitian dengan karakteristik subjek yang 

diteliti agar hasilnya lebih maksimal.  
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